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PENDAHULUAN

Di sawah tadah hujan, pertumbuhan tanaman jagung dipengaryh; ole,
ketersediaan air terutama pada musim kemarau. Kekurangan air padg fase,
tumbuh dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi tidak NOMMy|
dan menurunkan hasil.  Untuk meningkatkan produktivitas lahan,
diperlukan pengelolaan tanaman dalam satu kesatuan pola tanam Secar;
sistematis, di antaranya melalui sistem tanam sisip (relay planting). Tangy,
sisip dapat mempercepat waktu tanam di lapangan sehingga panenny;
lebih awal. Teknologi tanam sisip ini meniadakan masa tenggang antar;
panen tanaman sebelumnya dengan penanaman tanaman berikutny;
karena sistem tanam ini merupakan sistem bercocok tanam pada sebidang
tanah vang terdiri dari penyisipan baik benih atau bibit yang ditanam j
antara jarak tanam tanaman utama, sebelum tanaman utama di panen.

TEKNIK TANAM SISIP JAGUNG

Teknik tanam sisip dapat diterapkan dengan memberikan peluang
kepada masing-masing tanaman untuk tumbuh dan memberikan hasil
optimal. Sistem tanam sisip dalam pertanaman utama sebaiknya dilaku-
kan pada saat menjelang panen (masak fisiologis) karena sudah tidak lagi
membutuhkan air untuk proses biologisnya, dan bahkan mengurangi kadar
air tanaman sampai mencapai keadaan tanaman cukup untuk di panen.
Penanaman secara sisipan yang lebih awal di antara tanaman utama
diharapkan lengas tanah masih tersedia sehingga dapat digunakan untuk
pertumbuhan awal tanaman yang akan disisipkan. Penyisipan tanam-an
Jagung tidak hanya dapat memberikan hasil yang baik, tetapi memperoleh
efisiensi penggunaan air yang tinggi dan meningkatkan intensitas tanam.

Dalam sistem tanam sisip, kompetisi yang terjadi antar komponen
tgnaman terhadap faktor-faktor tumbuh tidak sebesar yang terjadi pada
sistem tumpangsari sehingga diharapkan pengaruh iklim mikro yang ter
bentuk tidak memberikan efek negatif yang terlalu besar bagi kedua
tanaman tersehut. Dengan sistem tanam sisip diperlukan pengolahan tanah
Yaﬂg‘imn-nmal di antara tanaman wama serta perlu diketahui kebutuhan
ggg;ﬂanrlltrog.e'n yang efisign untuk meningkatkan produksi jagung:

N S1SIp Jagung dapat memanfaatkan sisa nitrogen di dalam tanah
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yang belum dig:unak.m oleh tanaman ymrh dan bhiasanva hilang sete

I(!?T

Kdn
oleh tanaman jagung sisip diharapkan akan lebih sedikit dibandingkan

dengan jumlah nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman sama vang o
tanam tanpa sisip.

TERKNOLOGI TANAM SISIP

Beberapa |.mg:k.1h dalam Pl‘l.llx\.ll\.hll\ tanam sisip jagung di antara
tanaman utama, adalah:

«  Memasuki masak tisiologis yaitu sekitar 10-15 hari sebelum tanamarn
utama panen, sebagian petani memangkas batang dan daun tanaman

I

untuk mempercepat pengeringan, atau membiarkan tanaman tetap
utuh sampai siap panen.

«  Setelah berumur 10-15 hari menjelang panen tanaman utama, dilaku-
kan pengolahan tanah minimum dengan sistem kowak, digarit atau

langsung ditugal bila kondisi tanahnya masih dalam keadaan gembu
di antara barisan tanaman utama (Gambar 1).
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Gambar 1. Letak tanaman di antara tanaman utama
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Lubang kowakan, garitan atau tugal berjarak tanam 75 c¢m x -
yang terletak di antara tanaman utama.

«  Sebaiknya penanaman dilakukan setelah terjadi hujan agar “'”ahny;,
dalam keadaan basah. Apabila tanahnya dalam keadaan knringdam
dibantu dengan penyiraman air sampai keadaan lembab snhr;lmr;
benih ditanam.

e Penanaman benih jagung dilakukan sebanyak 1-2 biji dalam luhrmg
vang telah dipersiapkan, kemudian lubang tanam ditutup denga,

pupuk kandang.
e Pemanenan tanaman utama hendaknya dilakukan secara hati-hy,
untuk menghindari terjadinya kerusakan pada tanaman jagung sisipan,

KERAGAAN TUMBUH JAGUNG

Waktu tanam dengan sistem tanam sisip jagung lebih awal 10 hari
sebelum panen jagung pertama (cara tanam pindah) sehingga terjadi
peningkatan tinggi tanaman dan jumlah tongkol dibandingkan penanaman
jagung vyang dilakukan setelah panen jagung pertama (Tabel 1)
Peningkatan ini disebabkan oleh kelembaban tanah masih tinggi dan
penguapan jagung tertahan oleh kanopi jagung utama (pertama) dibanding
apabila tanam jagung setelah panen jagung pertama yang kondisinya
kekeringan.

Tabel 1. Tinggi tanaman dan jumlah tongkol pada tanam sisip di sawah
tadah hujan pada MK Il tahun 2004

Perlakuan Tinggi tanam- Jumlah
an (cm) tongkol/ha
M{!f’ipd’”’“ jagung pertama 155,67 53,644

Tanam sisip 10 hari sebelum panen

J4gung pertama y :
sy 162,78 52,700
anam sisip 10 hari sebelym pPanen
JABUNE pertama (Cara tanam pindah) 169,50 55,281
’ = ___)

80

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Sistem tanam sisip jagung 10 hari sebelum panen jagung pertama (cara
tanam pindah) meningkatkan berat tongkol, bobot 100 biji kering maupun
hasil pipilan kering yang lebih tinggi dibandingkan waktu tanam jagung
yang dilakukan setelah panen jagung pertama (Tabel 2). Peningkatan hasil
jagung pipilan kering dari sistem tanam sisip jagung 10 hari sebelum panen
jagung pertama mencapai 26% lebih tinggi dibanding waktu tanam jagung
yang dilakukan setelah panen jagung pertama. Di samping itu, waktu tanam
sisip jagung lebih awal 10 hari di antara tanaman jagung cara tanam pindah
waktu panennya juga lebih awal 14 hari, sehingga waktu panen dari jagung
dengan sistem tanam sisip menjadi 24 hari lebih awal dibandingkan jagung

yang ditanam setelah panen jagung pertama dengan sistem tanam biasa.

Tabel 2. Hasil panen pada tanam sisip di sawah tadah hujan pada MK Il
tahun 2004

Perlakuan Berat tongkol | Bobot |Hasil pipilan
(kg/ha) 100 biji (g)]  (kg/ha)

a. Tanam setelah panen

jagung pertama 5.262 27,17 3.753
b. Tanam sisip 10 hari sebelum
panen jagung pertama 5.662 27,58 4.256

c. Tanam sisip 10 hari sebelum
panen jagung pertama (cara
tanam pindah) 6.690 27,97 5.048
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